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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Project Based
Learning (PjBL) berbasis literasi ilmiah terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas VC
di SDN Jatingaleh 01. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan
menggunakan desain penelitian one-group pretest-posttest design. Penelitian ini melibatkan 25
peserta didik kelas VC dan menggunakan sampling jenuh untuk pemilihan sampel. Dengan
jumlah sampel 25 responden yang sama dengan ukuran populasi. Penelitian akan
mengumpulkan data dengan menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji T-
test adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menemukan
bahwa model Project Based Learning (PjBL) berbasis literasi ilmiah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VC di SDN Jatingaleh 01 pada mata
pelajaran IPAS materi Daerahku Kebangganku. Uji paired sampel T-test menunjukkan nilai t
sebesar -9,072 dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan nilai signifikansinya. Nilai p
(2-tailed) adalah 0,00 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Literasi Ilmiah, Hasil Belajar, IPAS.

Abstract. This research aims to determine the influence of the scientific literacy-based Project Based
Learning (PjBL) model on science learning outcomes for VC class students at SDN Jatingaleh 01. This
research uses a quantitative experimental approach using a one-group pretest-posttest design
research design. This research involved 25 VC class students and used saturated sampling for sample
selection. With a sample size of 25 respondents which is the same as the population size. The
research will collect data using tests, observations, interviews and documentation. The T-test is a
data analysis technique used in this research. This research found that the Scientific Literacy-based
Project Based Learning (PjBL) model had a significant positive impact on the learning outcomes of
VC class students at SDN Jatingaleh 01 in the science and sciences subject My My Pride. The paired
sample T-test shows a t value of -9.072 with a significance value of 0.000. This shows its significance
value. The p value (2-tailed) is 0.00 smaller than the significance level of 0.05.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia diberikan
kebebasan mendapatkan pendidikan
melalui berbagai kesempatan belajar
untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Sebagaimana
tercantum  dalam  Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu UU
No. 20 Tahun 2023 tentang pendidikan,
bahwa “Pendidikan Nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, Berakhlak Mulia, Sehat,
Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis,
serta tanggung jawab.” Memasuki abad
ke-21, penguasaan Sains dan Teknologi
menjadi kunci penting keberhasilan
suatu bangsa. Masyarakat modern
memerlukan literasi ilmiah untuk
menjawab berbagai pertanyaan dan
persoalan terkait bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (Masruroh
& Prasetyo, 2018).

Pendidikan sains sebagai bagian
dari pendidikan umum bertanggung
jawab dan berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, logis, kreatif, inovatif dan berdaya
saing global. Dalam hal ini, proses
pembelajaran harus merangsang rasa
ingin tahu peserta didik, mengajarkan
keterampilan yang akan berguna dalam
kehidupannya di masa depan, dan
memungkinkan peserta didik bekerja
sama untuk memecahkan masalah
(Yuliati & Saputra, 2019). Jadi, mata
pelajaran yang cocok untuk mengasah
keterampilan abad 21 adalah IlImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Imu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan penggabungan
antara mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS), yang hasil dari
kebijakan pengembangan kurikulum
yaitu pada  kurikulum  merdeka
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diimplementasikan di tingkat Sekolah
Dasar (SD). Alasan penggabungan kedua
muatan tersebut karena peserta didik
sekolah dasar masih pada tahap berpikir
konkrit, sederhana, holistik, dan
komprehensif, sehingga sulit bagi
mereka untuk mengintegrasikan dan
melihat segala sesuatu secara utuh, oleh
karena itu peserta didik dapat
menghubungkan lingkungan alam dan
sosial menjadi satu kesatuan utuh
(Kemendikbudristek, 2022).

IPAS adalah cabang ilmu yang
mempelajari tentang berbagai makhluk
hidup dan benda mati di alam semesta,
serta mempelajari kehidupan manusia
sebagai individu dan anggota
masyarakat yang berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam proses
pembelajaran ini, diharapkan peserta
didik dapat memperluas keingintahuan
mereka untuk mengeksplorasi
fenomena sekitar. Berpartisipasi aktif
untuk terlibat dalam menjaga dan
melestarikan sumber daya di sekitarnya
serta dapat mengembangkan
keterampilan inkuiri untuk
mengidentifikasi dan  merumuskan
masalah melalui tindakan nyata. Tetapi
pada realitanya, masih sedikit peserta
didik yang bisa aktif menggunakan
pengetahuan yang mereka pelajari
untuk diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Azzahra et al.,
2023).

Tingkat literasi di Indonesia,
terutama dalam hal literasi membaca,
sains, dan matematika, masih belum
memenuhi standar kepuasan vyang
memadai (Brigita Manik et al., 2023).
Definisi literasi tidak hanya berfokus
pada keterampilan membaca dan
menulis, melainkan memiliki arti yang
lebih mendalam. Dalam literasi individu
perlu memiliki kemampuan yang tidak
hanya dalam hal bahasa tertulis dan
lisan, tetapi juga dalam hal kemampuan
kognitif seperti kemampuan berpikir
dan menggunakan berbagai sumber
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pengetahuan (Arsa et al, 2019).
Pendapat tersebut sejalan dengan
(Baharuddin, 2022) yang
mengungkapkan bahwa kemampuan
literasi melibatkan penggunaan bahasa
untuk berpikir, tidak hanya sebatas
membaca, melainkan juga kemampuan
mengolah teks dan memahami konsep
yang tersembunyi di dalamnya. Jika
sebelumnya literasi hanya diartikan
sebagai keterampilan membaca dan
menulis, definisi literasi saat ini
mencerminkan pemahaman yang lebih
mendalam dalam memberikan makna
dalam pembelajarannya.

Literasi ilmiah dari bahasa latin
Literatus yang berarti melek huruf dan
kata Scientia yang berarti memiliki
pengetahuan. Literasi ilmiah merupakan

kemampuan seseorang dalam
membaca dan menulis. Literasi ilmiah
penting ditingkatkan dengan

memperoleh pengetahuan peserta didik
melalui kegiatan pengolahan informasi.
Melalui literasi ilmiah peserta didik
dapat memperoleh lebih banyak
pengetahuan (lzati et al., 2018). Literasi
ilmiah sebagai suatu bentuk
pengetahuan dan keterampilan ilmiah
yang memungkinkan peserta didik
untuk memastikan pertanyaan apa yang
dapat diajukan, memperoleh informasi
yang sebelumnya tidak ada,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan
membuat  kesimpulan  berdasarkan
kejadian aktual dalam kenyataan.
Pratiwi et al (2019) mengemukakan
bahwa Konsep literasi ilmiah mencakup
kemampuan untuk terlibat dalam
pemikiran ilmiah dan kritis, serta
penerapan pengetahuan ilmiah secara
efektif untuk meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan.
Berdasarkan beberapa pendapat para
ahli, disimpulkan bahwa literasi ilmiah
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap
individu dalam menghadapi abad 21.
Dimana pengetahuan ilmiah menjadi
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dasar dalam memahami,
mengomunikasikan, dan menggunakan
pengetahuan ilmiah untuk
menyelesaikan masalah serta
mengambil keputusan yang didasarkan
pada pertimbangan ilmiah.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas VC yaitu Bapak Algy
Septiansyah, S.Pd tentang literasi ilmiah
ditemukan beberapa permasalahan
yaitu (1) Penguasaan literasi peserta
didik kategori rendah. Ketika diberikan
permasalahan, peserta didik hanya
berusaha menjawab sebisa mungkin
tanpa mengetahui kata kunci dari
permasalahan yang telah diberikan. (2)
Kemampuan peserta didik masih kurang
dalam  menyimpulkan  bukti  dari
permasalahan yang diberikan. (3)
Peserta didik tidak dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal disebabkan
peserta didik tidak membaca materi
terlebih dahulu dan materi yang
diberikan oleh guru tidak bisa diserap
dengan maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan pada kelas V SDN
Jatingaleh 01 ditemukan beberapa
permasalahan vyaitu (1) guru masih
kurang mengembangkan model
pembelajaran yang melibatkan aktivitas
literasi peserta didik. (2) Guru masih
menggunakan metode ceramah
sehingga pembelajaran hanya satu arah
yang berpusat pada guru, menjadikan
peserta didik pasif dan cepat merasa
bosan. (3) Guru jarang melibatkan
peserta didik dalam pelaksanaan
investigasi atau kegiatan yang
mengantarkan peserta didik untuk
menemukan sendiri jawaban dari suatu
fenomena dalam pembelajaran IPAS. (4)
Kurangnya minat peserta didik dalam
pembelajaran IPAS mengakibatkan hasil
belajar peserta didik rendah. Jika
masalah  tersebut tidak segera
dituntaskan, maka akan berdampak
pada rendahnya literasi peserta didik
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dalam pembelajaran IPAS di SDN
Jatingaleh 01.

Faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar terdiri dari
dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berasal
dari dalam diri seseorang, baik jasmani
(fisik) maupun rohani (psikis).
Sementara faktor eksternal merupakan
semua aspek yang berasal dari luar
seseorang yang dapat memengaruhi
hasil belajarnya (Dewi Astiti et al., 2021).
Menurut  Slameto  (2010) faktor
eksternal terdiri dari beberapa hal,
antara lain faktor keluarga yang meliputi
cara orang tua mendidik anak,
hubungan antar anggota keluarga, dan
suasana rumah. Selain itu, faktor
sekolah juga turut berperan seperti
metode mengajar yang digunakan oleh
guru. Jika metode mengajar kurang baik
atau kurang kreatif, maka peserta didik
dapat merasa bosan dan hal ini akan
memengaruhi hasil belajar mereka.
Metode belajar yang tidak teratur juga
dapat memengaruhi hasil belajar
peserta didik.  Terakhir, faktor
masyarakat juga memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, guru
memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran diharapkan dapat
mengembangkan  solusi  terhadap
permasalahan vyang terjadi dengan
menciptakan kegiatan literasi ilmiah
untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Kegiatan tersebut
hendaknya fokus pada keterlibatan
peserta didik dan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai media
pembelajaran. Guru harus
memanfaatkan kreativitas dalam
kegiatan proyek untuk meningkatkan
pengalaman belajar peserta didik. Selain
menggunakan media, guru diharapkan
dapat menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Banyak kasus dimana
guru salah dalam menerapkan model

629

pembelajaran sehingga menyebabkan
peserta didik bosan dalam belajar
sehingga menghambat kemampuan
mereka untuk mengembangkan
pemahaman yang kuat terhadap materi
pelajaran. Oleh karena itu, penting
untuk menggunakan metode, media,
dan model pembelajaran yang tepat dan
efektif untuk meningkatkan
kebermaknaan dalam pendidikan IPAS.

Model pembelajaran
menyenangkan vyang dipilih untuk
meningkatkan hasil belajar pada
muatan IPAS peserta didik sekolah dasar
adalah model Project Based Learning
(PjBL) berbasis literasi ilmiah. Hal ini
sejalan  dengan penelitian  yang
dilakukan oleh (Sholikhah et al., 2024)
yang menunjukkan pengaruh model
Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media round whelss dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas IV. Oleh karena itu, alasan
pemilihan model PjBL berguna karena
untuk  meningkatkan  pemahaman
peserta didik tentang mata pelajaran
IPAS dan penerapan praktisnya dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus
memungkinkan mereka memecahkan
masalah-masalah yang berkaitan
dengan sains. Model PjBL atau
pembelajaran berbasis proyek ini lebih
terfokus pada permasalahan kehidupan
yang bermakna bagi peserta didik,
peran guru adalah  menyajikan
permasalahan, mengajukan pertanyaan
dan memfasilitasi peserta didik dalam
merancang suatu proyek yang akan
dilaksanakan. Hal ini akan meningkatkan
kreativitas peserta  didik dalam
merancang  suatu  proyek  yang
kemudian mereka kerjakan dalam
waktu yang telah disepakati (Anggreni
et al., 2020). Sehingga peserta didik
dapat  meningkatkan  kemampuan
berpikir dan berbahasa melalui kegiatan
membaca, menulis, dan berpikir yang
sangat penting bagi peserta didik dalam
pembelajaran.
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Abidin et al (2020) menjelaskan
bahwa, model Project Based Learning
(PjBL) berbasis literasi ilmiah
menantang peserta didik untuk belajar
dan menerapkan literasi praktis.
Pendekatan ini berfungsi sebagai alat
mediasi untuk mengeksplorasi dan
memahami berbagai konsep lintas
kurikulum. Model Project Based
Learning (PjBL) berbasis literasi ilmiah
terdiri dari beberapa tahapan yang
dilaksanakan sepanjang proses belajar
mengajar. Tahapan tersebut antara lain

mengawali  pembelajaran  dengan
serangkaian pertanyaan yang
menantang, merencanakan proyek,
menyepakati waktu kegiatan,

mengawasi dan membimbing kemajuan
proyek, mengevaluasi hasil yang
dihasilkan, dan melakukan penilaian
secara keseluruhan (Nurhayati &
Harianti, 2010).

Model PjBL berbasis literasi
ilmiah merupakan pendekatan vyang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan mengadopsi
model Project Based Learning (PjBL)
yang menekankan pada literasi ilmiah,
peserta didik didorong untuk lebih
proaktif dan kreatif. Model
pembelajaran ini menuntut keterlibatan
peserta didik yang lebih besar, selaras
dengan berbagai fase model PjBL yang
didasarkan pada literasi ilmiah. Akibat
peningkatan keaktifan dan kreativitas
peserta didik, maka hasil belajar peserta
didik akan meningkat.

Berdasarkan permasalahan yang
diuraikan di atas, maka penulis
bertujuan untuk melakukan penelitian
pre-eksperimen di SDN Jatingaleh 01
yang berjudul “Pengaruh Model PjBL
Berbasis Literasi Ilmiah  Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar IPAS Kelas V
SD”.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kuantitatif eksperimen
dengan desain penelitian one group pre
test — post test design. Pola desain
penelitian one group pre test — post test
design dapat dilihat seperti Gambar 1.
O ——>X——> 0O,

Gambar 1. Desain Penelitian one group
pre test — post test design
Keterangan :
01 = pre-test (tes awal sebelum
diberikan perlakuan)
X = eksperimen (perlakuan dengan
pembelajaran model PIBL berbasis
literasi ilmiah)
0O, = post-test (tes akhir sesudah
diberikan perlakuan)
Penelitian ini dilakukan di
SDN Jatingaleh 01 kota Semarang
dengan subjek penelitian yaitu peserta
didik kelas VC berjumlah 25 peserta
didik. Waktu penelitian yang dilakukan
di SDN Jatingaleh 01 vyaitu akhir
semester 2 pada mata pelajaran IPAS
BAB 7. Populasi adalah kategori luas
yang berisi objek atau subjek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang
digunakan peneliti untuk dianalisis
(Sugiyono, 2022). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas V SDN Jatingaleh 01 dengan
jumlah peserta didik 78. Sampel adalah
sebagian dari jumlah oleh populasi
(Sugiyono, 2017). Sampel dalam
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik
kelas VC SDN Jatingaleh 01 yang
berjumlah 25 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel ini dikenal dengan
istilah sampling jenuh. Pengambilan
sampel jenuh melibatkan pemilihan
sampel yang mencakup seluruh anggota
populasi kecil, biasanya kurang dari 30
individu. Metode ini digunakan peneliti
bertujuan untuk membuat generalisasi
yang akurat dengan kesalahan yang
minimal (Sugiyono, 2017).
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Model PjBL berbasis literasi
ilmiah dalam penelitian ini sebagai
variabel bebas (X) sedangkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPAS BAB 7
sebagai variabel terikat (Y). Hasil belajar
yang digunakan diperoleh dari hasil pre-
test dan post-test. Pre-test dilakukan
untuk menilai kemampuan awal peserta
didik sebelum mendapat perlakuan, dan
post-test dilakukan untuk mendapatkan
data hasil belajar peserta didik setelah
diberikan perlakuan model PjBL
berbasis  literasi  ilmiah.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti yaitu wawancara, observasi,
dan tes. Peneliti juga menggunakan
video sebagai bentuk dokumentasi saat
menerapkan model PjBL berbasis
literasi ilmiah pada peserta didik kelas
VC SDN Jatingaleh 01 Semarang saat
pembelajaran IPAS materi Daerahku
Kebanggaanku. Peneliti menggunakan
lembar pre-test dan post-test dengan
bentuk soal pilihan ganda dan uraian.

Data hasil belajar dikumpulkan
melalui pre-test yang dilakukan sebelum
penerapan model PjBL berbasis literasi
ilmiah dan post-test yang dilakukan
setelah penerapan model PjBL berbasis
literasi ilmiah. Soal pre-test vyang
digunakan terdiri dari 5 soal uraian.
Peneliti menggunakan pertanyaan pre-
test untuk menilai pemahaman dasar
peserta didik terhadap literasi dan
pengetahuan mereka tentang materi
Produk Unggulan Daerah. Perbedaan
tingkat pemahaman peserta didik
diidentifikasi selama pre-test, yang
dalam beberapa kasus menyebabkan
hasil belajar yang tidak memuaskan.
Sementara itu, soal post-test penilaian
terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang
masing-masing memiliki 4 pilihan
jawaban dan 5 soal uraian. Tujuan dari

631

soal post-test adalah untuk mengetahui

apakah terjadi peningkatan
pemahaman setelah penerapan model
PjBL berbasis literasi ilmiah

dibandingkan sebelumnya.

Setelah data-data dalam
penelitian ini terkumpul, selanjutnya
data penelitian tersebut dianalisis.
Peneliti menggunakan teknik analisis
data dengan uji paired sampel t test dan
n-gain dengan menggunakan SPSS
untuk  membandingkan perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Sebelum melakukan uji
paired sample t test, dilakukan uji
prasayarat, yaitu uji normalitas dengan
menggunakan SPSS 25.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan analisis data,
peneliti memperoleh hasil sebagai
berikut:

A. Uji Normalitas

Uji ini memeriksa apakah nilai
pretest dan posttest peserta didik
berdistribusi normal. Pemeriksaan ini
menggunakan software SPSS 25.0 for
Windows. Pengujian normalitas data
dilakukan terhadap data mengenai
pengaruh model PjBL berbasis literasi
ilmiah (X) dan perubahan hasil belajar
IPAS (Y). Jika data lolos uji normalitas
Shapiro Wilk dengan nilai Sig > 0,05 yang
menunjukkan distribusi normal, maka
digunakan statistik parametrik untuk
pengujian hipotesis. Tabel tersebut
menunjukkan hasil uji normalitas data
pengaruh model PjBL berbasis literasi
ilmiah terhadap hasil belajar peserta
didik.
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Tabel 1. Uji Normality Shapiro-Wilk Tests

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
pretest .944 25 .182
posttest .904 25 .022

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil pengolahan
data pada tabel 1 Uji Normalitas

B. Uji Paired Sample t-Test

Shapiro-Wilk, jika normalitas Sig. hasil
pretest sebesar 0,182 (Sig >0,05), maka
Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal. Sedangkan
hasil posttest sebesar 0,022 (Sig. > 0,05)
yang berarti tingkat signifikansinya
melebihi 0,05 (Sig. > 0,05) yang berarti
data berdistribusi normal. Hasil uiji
normalitas menunjukkan bahwa nilai
normalitas Sig 2.tailed > 0,05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa
model PjBL berbasis literasi ilmiah
terhadap hasil belajar peserta didik
berdistribusi normal. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya vyang
dilakukan oleh Taupik & Fitria (2021),
hasil uji normalitas berdistribusi normal
dan menunjukkan pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Uji ini menilai bagaimana hasil
belajar dipengaruhi oleh rata-rata
perubahan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Uji ini dilakukan
untuk memastikan apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara data
pretest dan posttest. Perbedaan selisih
rata-rata tersebut untuk menentukan
signifikansi antara tpjung dan tepel
dengan tingkat signifikansi 5%. Uji
hipotesis ini menggunakan uji paired
sample t-test. Hasil dari pengujian
hipotesis  dalam penelitian ini
menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan pada data penelitian yang
sudah diperoleh,  seperti  yang
ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Uji Paired Sample Statistik

Mean N

Std. Deviation Std. Error Mean

Pairl  pretest 53.20
posttest 81.16

10.882 2.176
13.168 2.634

Tabel 2. Uji Paired Sample
Statistic menampilkan temuan vyang
menunjukkan skor rata-rata pretest
53.20 dan skor rata-rata posttest 81.16.
Dari perbedaan skor rata-rata tersebut
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
peserta didik meningkat setelah

penerapan model PjBL berbasis literasi
ilmiah dalam proses belajar mengajar,
hal ini menunjukkan adanya dampak
yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik.
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Tabel 3. Uji Paired Sample T-test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair pretest - -27.960 15.410 3.082 -34.321 -21.599 -9.072 24 .000
1 posttest
Berdasarkan tabel 3. Uji Paired C. Uji N-Gain

Sample t-Test, signifikansi data pretest
dan posttest adalah 0,000 maka nilai
signifikansi (2.tailed) sebesar 0.000 <

0,005. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan vyang signifikan
antara hasil belajar peserta didik

sebelum dan sesudah diterapkannya
model PjBL berbasis literasi ilmiah.
Berdasarkan uji Paired Sample T-test
yang dilakukan, terlihat adanya
perbedaan rata-rata hasil belajar
sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan. Langkah selanjutnya adalah
menghitung N-Gain  Score  untuk
mengetahui selisih rata-rata skor antara
pretest dan posttest.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Wijanarko et
al (2017) hasil uji Paired Sample t-Test
menunjukkan bahwa nilai thitung> trabel
yaitu (3,18 > 1,67), hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata hasil belajar proses
literasi sains siswa kelas eksperimen
yang menerapkan model PjBL
terbimbing dibandingkan kelas kontrol
yang tidak menerapkan model PjBL
terbimbing. Hasil yang diperoleh
dikategorikan tinggi sekali dengan rata-
rata 88%.

Analisis data selanjutnya vyaitu
uji N-Gain digunakan untuk menguji
pengaruh hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan model
Project Based Learning (PjBL) berbasis
literasi ilmiah. Setelah mengetahui
perbedaan hasil belajar peserta didik
antara pretest dan posttest, Langkah
selanjutnya adalah melakukan uji N-gain
untuk  melihat  seberapa  besar
peningkatan hasil belajar peserta didik
antara pretest dan posttest.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Andi Amelia et
al (2023) rata-rata uji N-gain score
bahwa skor n-gain menunjukkan
peningkatan sebesar 0,578261,
menunjukkan peningkatan sebesar 58%
setelah dilaksanakan pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) dengan fokus
literasi ilmiah dalam proses belajar
mengajar untuk meningkatkan hasil
belajar. Model project based learning
(PJBL) yang berfokus pada literasi ilmiah
terbukti cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
kategori sedang.

Tabel 4. Uji N-Gain Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 25 -.25 1.00 .5773 .32626
Ngain_Persen 25 -25.00 100.00 57.7327 32.62622
Valid N (listwise) 25
Pada Tabel 4. rekapitulasi hasil 0,5773 termasuk dalam kategori

uji N-Gain Score yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata N-Gain sebesar

sedang, karena berada pada rentang
(0,30 £0,70). Setelah diterapkan model
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PjBL berbasis literasi ilmiah peserta
didik kelas VC SDN Jatingaleh 01
Semarang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar terhadap
materi Daerahku Kebanggaanku mata
pelajaran IPAS sehingga menghasilkan
penolakan hipotesis nol (HO) dan
penerimaan hipotesis alternatif (Ha).
Kesimpulan yang dapat diambil adalah
bahwa rata-rata N-Gain sebesar 57%
yang berarti menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar IPAS peserta
didik kelas VC SDN Jatingaleh 01 setelah
diterapkan model PjBL berbasis literasi
ilmiah dengan kategori sedang.

Aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran melibatkan lebih
dari sekedar mendengarkan dan
mencatat. Menurut Paul B. Diedrich,
aktivitas peserta didik dikategorikan ke
dalam beberapa kelompok, antara lain
1) Aktivitas visual seperti membaca,
melihat, dan mengamati. 2) Aktivitas
lisan seperti percakapan, debat, dan
wawancara. 3) Aktivitas menulis, 4)
Aktivitas menggambar, 5) Aktivitas yang
melibatkan  keterampilan = motorik
seperti melakukan uji coba atau
eksperimen, 6) Aktivitas mental seperti
mengingat, menghafal, dan
menganalisis, 7) Aktivitas emosional
seperti rasa ingin tahu, kebahagiaan,
kegembiraan, semangat, dan
keberanian (Saputra, 2016). Berbagai
aktivitas peserta didik sesuai dengan
penerapan model PjBL berbasis literasi
ilmiah yang sudah diterapkan. Peserta
didik dapat secara efektif terlibat dalam
membaca, melihat gambar, berdiskusi,
dan membuat proyek.

Indikator literasi ilmiah SD yang
diprioritaskan oleh PISA adalah
(Asyhari, 2015)

1) Menjelaskan fakta ilmiah,

2) Merancang dan menjelaskan
percobaan ilmiah,

3) Menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah.
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Dalam penerapan model Project
Based Learning (PjBL) berbasis literasi
ilmiah melibatkan peserta didik dalam
(1) Menjelaskan fakta ilmiah; peserta
didik mampu menjelaskan fenomena
alam dengan menggunakan konsep dan
teori yang telah mereka pelajari yaitu
dengan melakukan kegiatan
menjelaskan kondisi geografis dan
sumber daya alam vyang beragam
sehingga dapat mempengaruhi produk
suatu daerah. (2) Merancang dan
menjelaskan percobaan ilmiah; peserta
didik mampu mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan
data untuk mendukung penjelasan
mereka tentang fenomena alam vyaitu
dengan melakukan kegiatan membuat
grafik pemetaan produk lokal
berdasarkan kondisi geografi dan SDA
yang ada di suatu daerah, setelah itu
melakukan promosi produk sesuai
dengan kesukaan gaya belajar masing-
masing kelompok. (3) Menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah; peserta didik
melakukan kegiatan presentasi dengan
menjelaskan hasil pembuatan projek
yang dimulai dari menjelaskan,
merancang, dan membuat.

Instrumen tes soal evaluasi yang
disajikan berupa soal narasi yang
membutuhkan literasi ilmiah untuk
menemukan makna tersirat dalam
bacaan. Peserta didik yang memiliki
literasi membaca vyang baik akan
berdampak kemampuan dalam
pemahaman dan literasi  untuk
meningkatkan hasil belajarnya. Pada
pertemuan awal, peneliti memberikan
pretest kepada peserta didik secara
individu dan membagi kelompok yang
terdiri dari 4 kelompok.

Langkah awal dalam model PjBL
berbasis literasi ilmiah yaitu memulai
pembelajaran  dengan  pertanyaan-
pertanyaan mendasar. Guru
menetapkan tahapan pembelajaran
dengan memberikan informasi kepada
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peserta didik tentang topik dan materi
yang akan dibahas. Setelah itu, guru
mengajukan pertanyaan dan meminta
peserta didik menjawab dengan
mengamati  kejadian-kejadian  atau
fenomena dalam kehidupan sehari-hari.
Pada tahap ini guru memberikan
pertanyaan “Mengapa produk unggulan
disetiap daerah itu berbeda?”,
selanjutnya peserta didik menanggapi
pertanyaan guru dengan menelaah dan
belajar dari kejadian atau fenomena
dalam kehidupan sehari-hari vyaitu
dengan melakukan kegiatan
menjelaskan kondisi geografis dan
sumber daya alam vyang beragam
sehingga dapat mempengaruhi produk
suatu daerah dapat berbeda-beda.
Peserta didik juga diberikan
kesempatan untuk bertanya terkait
materi yang diberikan oleh guru. Dalam
proses model PjBL sintaks 1 membuat
pertanyaan dasar terdapat kegiatan
literasi ilmiah pada indikator
menjelaskan fakta ilmiah yaitu peserta
didik menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan kondisi geografis
dan sumber daya alam yang beragam
sehingga dapat mempengaruhi produk
suatu daerah dapat berbeda-beda.
Langkah kedua yaitu
perencanaan. Guru membagikan LKPD
kelompok  kepada  masing-masing
kelompok  kemudian  menguraikan
tujuan dari LKPD kelompok tersebut dan
masing-masing  berdiskusi memulai
perencanaan proyek yang akan datang.
Peserta didik membagi tugas kepada
masing-masing anggota kelompok.
Peserta  didik berdiskusi  terkait
pemecahan proyek dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data untuk
mendukung penjelasan mereka tentang
fenomena alam yaitu dengan
melakukan kegiatan membuat grafik
pemetaan produk lokal berdasarkan
kondisi geografi dan SDA yang ada di
suatu daerah, setelah itu melakukan
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kegiatan pembuatan proyek promosi
produk sesuai dengan kesukaan gaya
belajar  masing-masing  kelompok.
Selanjutnya, perencanaan  jadwal
proyek dilakukan pada pertemuan
kedua. Pada kegiatan ini, guru dan
peserta didik membuat kesepakatan
mengenai pekerjaan proyek dan tanggal
jatuh tempo pengumpulan proyek.
Dalam kegiatan ini terdapat kegiatan
literasi ilmiah pada indikator
menjelaskan fakta ilmiah yaitu peserta
didik menjawab pertanyaan guru
dengan menjelaskan kondisi geografis
dan sumber daya alam yang beragam
sehingga dapat mempengaruhi produk
suatu daerah dapat berbeda-beda.
Dalam proses model PjBL sintaks 2
perencanaan proyek terdapat kegiatan
literasi ilmiah pada indikator merancang
dan menjelaskan percobaan ilmiah yaitu
peserta didik dalam membuat proyek
iklan  produk  unggulan  daerah
melakukan kegiatan membuat grafik
pemetaan produk lokal berdasarkan
kondisi geografi dan SDA yang ada di
suatu daerah, setelah itu melakukan
kegiatan pembuatan proyek promosi
produk sesuai dengan kesukaan gaya
belajar masing-masing kelompok.

Langkah ketiga adalah
melakukan monitoring proyek, Pada
tahap ini, guru memantau aktivitas
peserta didik selama penyelesaian
proyek. Selain itu, guru juga
membimbing peserta didik dalam
penyelesaian proyek. Pada kegiatan ini,
peserta didik mulai membuat proyek
berdasarkan hasil analisis yang sudah
dikerjakan untuk melakukan promosi
pada suatu produk daerah. Peserta didik
berdiskusi dan mencari informasi dari
berbagai sumber untuk membuat
proyek iklan produk unggulan daerah
berdasarkan kesukaan belajar masing-
masing kelompok.

Langkah keempat yaitu evaluasi
produk yang dilakukan. Setelah proyek
selesai, masing-masing kelompok akan
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mempresentasikan hasil proyeknya
beserta kegiatan yang telah dilakukan
dimulai dari menjelaskan, merancang,
dan membuat proyek. Dilanjutkan
dengan pemberian feedback dan
evaluasi dari guru terhadap proyek yang
telah dibuat pada masing-masing
kelompok. Peserta didik dari kelompok
berbeda yang tidak mempresentasikan
hasil proyeknya dapat mengajukan
pertanyaan dan memberikan tanggapan
terhadap pekerjaan teman sekelasnya.
Dalam proses model PjBL sintaks 4
evaluasi produk terdapat kegiatan
literasi ilmiah pada indikator
menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah yaitu peserta didik melakukan
kegiatan presentasi dengan
menjelaskan hasil pembuatan projek
yang dimulai dari menjelaskan kondisi
geografis dan SDA sehingga potensi
produk unggulan disetiap daerah
berbeda, merancang proyek dengan
membuat grafik pemetaan produk lokal
berdasarkan kondisi geografis dan SDA
pada suatu daerah, dan membuat
proses pembuatan produk iklan
berdasarkan kesukaan belajar dari
masing-masing kelompok.

Tahap terakhir yaitu evaluasi.
Setelah  proyek dievaluasi, guru
memberikan umpan balik terhadap hasil
kerja masing-masing kelompok. Peserta
didik menyimpulkan tentang proyek
yang telah diselesaikan.

Tantangan dalam  berbagai
aktivitas guru dan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran ini adalah
peserta didik belum terbiasa dengan
model PjBL berbasis literasi ilmiah.
Pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan baik. Kegiatan pembelajaran
melibatkan  peserta didik dalam
berdiskusi, berpikir kritis, dan
mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber. Menggunakan model
pengajaran ini dapat membantu peserta
didik meningkatkan pemahaman
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mereka tentang  cara menarik
kesimpulan yang kuat dan menggali
informasi secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa model Project Based Learning
(PjBL) berbasis literasi ilmiah
memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata ketika menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) berbasis literasi
ilmiah. Nilai rata-rata pada pretest
adalah 53,2 sedangkan nilai rata-rata
pada post-test adalah 81,16 yang berarti
menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata sebesar 27,96. Pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) berbasis
literasi ilmiah  tentang Daerahku
Kebangaanku mata pelajaran IPAS Bab 7
didukung dengan analisis skor pretest
dan posttest menggunakan uji paired
sample t-test dengan taraf signifikansi
5%. Uji paired sample t-test yang
dilakukan dengan SPSS 25.0 for
windows menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 vyang menunjukkan
bahwa model Project Based Learning
(PjBL) berbasis literasi ilmiah dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta
didik secara signifikan karena hipotesis
nol (HO) ditolak yang mana nilai
signifikansi kurang dari 0,05.
Selanjutnya, hasil analisis uji N-gain
score menunjukkan bahwa hasil data
pretest dan posttest meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VC SDN
Jatingaleh 01 dengan rata-rata skor
sebesar 0,5773 dan peningkatan
sebesar 57% yang dikategorikan sedang.

Dalam penelitian ini, peneliti
mengukur  hasil  belajar  dengan
memberikan tes berupa uraian
sebanyak 5 soal pada pretest dan pilihan
ganda 10 serta uraian 5 pada saat
posttest. Dalam soal tes tersebut
terdapat indikator dari hasil belajar
ranah kognitif. Peserta didik mencapai
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tingkat pembelajaran yang lebih tinggi
ketika menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) berbasis literasi
ilmiah. Sebelumnya, model
pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran  tradisional  berbasis
ceramah. Kehadiran model Project
Based Learning (PjBL) berbasis literasi
ilmiah dapat menumbuhkan lingkungan
belajar yang merangsang keingintahuan
peserta didik untuk mencari informasi.
Indikator yang digunakan dalam
mengukur literasi ilmiah pada penelitian
ini yaitu Aspek konten yang merujuk
pada konsep-konsep kunci ilmiah yang
diperlukan untuk memahami fenomena
alam dan perubahan yang dilakukan
alam melalui aktivitas manusia. Proses
literasi ilmiah merujuk pada proses
mental yang terlibat ketika menjawab
suatu pertanyaan atau memecahkan
masalah. Dengan menerapkan model
PjBL berbasis literasi ilmiah peserta
didik dalam mencari pengetahuan
berlandaskan pada pemecahan masalah
dalam kehidupan nyata. Selain itu,
dalam tes pengukuran pretest dan
posttest  diterapkan soal  yang
mengaitkan dengan fenomena sehari-
hari yang memiliki bacaan panjang dan
dibutuhkan kemampuan berliterasi agar
dapat menjawab soal dengan benar.
Hal ini sesuai dengan penelitian
Izzaty et al (2019) yang berjudul “Project
Based Learning Berbasis Literasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Tematik
Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 8
Bayuning” pada model PjBL berbasis
literasi, peserta didik lebih cepat
memahami pembelajaran ketika
melakukannya sendiri dibandingkan
dengan menerima ceramah atau
membayangkan contoh kejadian alam.
Model Project Based Learning
(PjBL) berbasis literasi ilmiah
berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Model Project Based
Learning (PjBL) berbasis literasi ilmiah
membantu peserta didik menjadi lebih
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terlibat dan mandiri sepanjang proses
pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik meningkat. Model Project Based
Learning (PjBL) berbasis literasi ilmiah
juga dapat dihubungkan dengan
keterampilan abad 21, khususnya 4C
yaitu kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan  berpikir  kritis.
(Nurhayati & Harianti, 2010).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa model Project Based Learning
(PjBL) berbasis literasi ilmiah dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran [PAS. Hal ini
dibuktikan dengan uji paired sample t-
test yang nilai signifikansinya (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (HO) diterima. Nilai rata-
rata N-gain Score sebesar 57.7327
termasuk dalam kategori cukup efektif
atau sedang. Penerapan  model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) berbasis literasi ilmiah
memberikan alternatif yang efektif bagi
pendidik untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Model Project
Based Learning (PjBL) berbasis literasi
ilmiah terbukti efektif meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Pendekatan
ini sangat bermanfaat dalam mata
pelajaran IPAS karena mendorong
keterlibatan, kreativitas, dan
kemandirian peserta didik, sehingga
menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik dan efektif. Pembelajaran
berbasis proyek bermanfaat karena
memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dengan materi pelajaran yang
diajarkan, memberikan pengalaman
langsung vyang berharga (Nuvitalia,
2014)
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